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Lazismu DIY Salurkan Rp 3,5 Miliar

YOGYA (KR) - Dalam
rangka program ‘Memberi
untuk Negeri Sinergi Ins-
pirasi Jogja’, Lazismu DIY
menyalurkan Rp 3,5 miliar
untuk 12 program. Yaitu
program Penguatan Ca-
bang Muhammadiyah, pro-
gram Saudagar Muda
Muhammadiyah, beasiswa
Mentari, Timbang, Sayangi
Lansia, beasiswa Sang
Surya, End TB, Peduli Gu-
ru, Peduli Anak Yatim, Pe-
duli Lingkungan, Program
Produktif, dan Family Lear-
ning Center. Kemudian ada
program unggulan sedekah
sampah bersinergi dengan
SMP Muhammadiyah 10
Yogyakarta.

"Pentasyarufan ini meru-
pakan amanat dari keperca-
yaan umat, total Rp 3,5 mi-
liar kemudian disalurkan
ke dalam 12 program gara-
pan Lazismu DIY. Pada pro-
gram beasiswa Sang Surya
diberikan biaya full SPP, ke-
mudian mereka menjadi
relawan Lazismu DIY,” kata
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Pendistribusian dan pendayagunaan Lazismu DIY

semester 2 tahun 2023.

Jefree Fahana, Ketua
Lazismu DIY dalam acara
pendistribusian dan pen-
dayagunaan Lazismu DIY
semester 2 tahun 2023, di
aula SMA Muhammadiyah
2 Yogyakarta, Sabtu (16/9).
Acara dihadiri Wakil
Ketua PWM DIY H Nur
Ahmad Ghojali, Zainal Ari-
fin (Ketua Majelis Pembi-
naan Kesejahteraan Sosial
PWM DIY), Cahyono (Di-
rektur RS PKU Muhamma-
diyah Yogyakarta), PWA
DIY, PWNA DIY, LPCR
PWM DIY, Lazismu Daerah
se-DIY, dan perwakilan PT
BPRS Harta Insan Kari-

mah (HIK) Mitra Cahaya
Indonesia (MCI).

Program Inkubasi Calon
Saudagar Muda Muham-
madiyah kerja sama de-
ngan perbankan syariah,
PT BPRS HIK MCI, Dik-
dasmen, dan LP UMKM.
Adapun program pengu-
atan cabang Muhamma-
diyah bekerja sama dengan
RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta. Program yang
nantinya di bawah koordi-
nasi LPCR PWM DIY dis-
alurkan ke 83 cabang
Muhammadiyah se-DIY.
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Fatma Amilia P1mp1n Mushmat NU DIY

BAGI Hj Fatma Amilia
SAg MSi, terpilih menjadi
Ketua PW Muslimat NU
(PWMNU) DIY adalah
amanah yang tidak ringan.
Oleh karenanya dosen UIN
Suka ini membutuhkan du-
kungan dan kerja sama dari
berbagai pihak. Juga sup-
port dari PP Muslimat NU,
serta PC Muslimat NU se-
DIY serta nantinya seluruh
pengurus PW Muslimat NU
DIY.

"Termasuk kami harus
banyak menimba ilmu dari
para ketua PW Muslimat
NU DIY sebelumnya, seper-
ti Ibu Dra Nyai Hj Fatc-
hiyah Muhammad, ibu Nyai
H Lestari Saiful Mujab, Ibu
Dr Nyai Hj Siti Maryam
Machasin, dan Ibu Nyai Hj
Luthvia Dewi Malik yang
sudah luar biasa mem-
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Hj Fatma Amilia SAg MSi
berikan kontribusi besar
terhadap kemajuan dan
perkembangan Muslimat
NU DIY,” kata Fatma.
Fatma Amilia terpilih
menjadi Ketua PWMNU
DIY masa khidmat 2023-
2028 dalam acara puncak
Konferensi Muslimat NU
DIY di Gedung Balai Besar
Pelatihan dan Pemberda-
yaan Masyarakat Desa

(BBPPMD) DIY di Jalan
Parasamya 16 Beran Kidul
Tridadi Sleman, Minggu
(17/9). Fatma menggan-
tikan ketua sebelumnya, Hj
Luthvia Dewi Malik.

Proses pemilihan ketua
baru PWMNU DIY ber-
langsung sangat singkat,
melalui pemungutan suara
dari 5 Pimpinan Cabang
Muslimat NU se- DIY, yaitu
PCMNU Sleman, PCMNU
Kulonprogo, PCMNU Ban-
tul, PCMNU Gunungkidul,
dan PCMNU Kota Yogya-
karta. Hasil dari pemungut-
an suara diperoleh suara
bulat dengan skor 5 atas na-
ma Hj Fatma Amalia SAg
MSI. Dengan demikian
yang bersangkutan otoma-
tis terpilih sebagai Ketua
Umum PWNU DIY untuk
periode 2023-2028. (Fie)-d

Kemenparekraf Beri DPUP dan Literasi Keuangan

BAGI 4 DESA WISATA DIY

YOGYA (KR) - Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) menyerah-
kan Bantuan Dana Dukungan Pengembangan
Usaha Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, sekali-
gus menyelenggarakan kegiatan Literasi
Keuangan di DIY pekan lalu.

Kegiatan ini merupakan
bagian dari Dukungan Pe-
ngembangan Usaha Pare-
kraf (DPUP) yang meru-
pakan program tindak
lanjut Anugerah Desa
Wisata Indonesia (ADWI)
2021 dan 2022.

Bantuan yang diberikan
berupa uang untuk pembe-
lian peralatan pendukung
produksi dan pemberian
pemahaman tentang litera-
si keuangan yang diberikan
kepada empat desa/kam-
pung wisata DIY yaitu
Kampung Wisata Rejowina-

ngun Kota Yogyakarta,
Desa Wisata Tepus Gu-
nungkidul, Desa Wisata
Sambi Sleman dan Desa
Wisata Tinalah Kulonprogo.

Pemberian bantuan ini
merupakan bentuk keberpi-
hakan pemerintah untuk
menjadikan desa wisata
lebih tangguh ke depan de-
ngan daya tarik wisata
yang lebih beragam dan ke-
mampuan membangun pro-
duk ekonomi kreatif unggu-
lan. "Saya dorong agar ban-
tuan baik dana dan pen-
dampingan dalam literasi

keuangan ini bisa difokus-
kan kepada peningkatan
SDM, produk-produk eko-
nomi kreatif, destinasi wi-
sata sehingga kunjungan
wisatawan itu lebih berku-
alitas dan lebih berkelanjut-
an,” ujar Menparekraf
Sandiaga Uno.

Sandiaga menyampai-
kan empat desa wisata
yang menerima bantuan
dan dukungan masing-
masing mendapatkan Rp
120 juta. Pihaknya berha-
rap bantuan dan dukung-
an tersebut dapat dimak-
simalkan bagi kepenting-
an pengembangan pari-
wisata dan ekonomi kre-
atif salah satunya adalah
pengembangan SDM.

Selain itu, peningkatan
produk-produk ekonomi
kreatif, destinasi sehingga

kunjungan wisatawan le-
bih berkualitas dan berke-
lanjutan.

Deputi Bidang Industri
dan Investasi, Rizki Han-
dayani, Senin (18/9) men-
jelaskan desa wisata me-
miliki potensi yang kuat
untuk tumbuh mandiri
dan tangguh. Di mana se-
tiap desa wisata memiliki
kelebihan dan keunggulan
yang unik sehingga bisa
menjadi value added bagi
desa wisata tersebut.

”Contohnya Kampung
Wisata Rejowinangun yang
memiliki konsep agrowisata
sehingga bisa dilihat berba-
gai jenis sayuran tidak ha-
nya dikonsumsi sendiri
atau dijual, melainkan
menjadi hiasan pekarangan
rumah di kampung ini,”
lanjutnya. (Ira)-d

PKM RE PRODI TEKNOLOGI PANGAN UMBY
Produksi Pewarna Alami Sehat

YOGYA (KR) - Tim PKM
RE Program Studi (Prodi)
Teknologi Pangan UMBY
yang terdiri dari empat
mahasiswa, Nawangsari
Rahma, Miftahul Nikmah,
Zahrotul Umah dan Nur
Aida berhasil menemukan
produk pewarna alami hi-
jau yang berasal dari daun
pandan.

"Produk hasil penelitian
TIM PKM RE mempunyai
keunggulan dibandingkan
pasta pandan komersial.
Karena produknya alami
sehingga lebih sehat,
mempunyai  stabilitas
yang tinggi selama pem-
anasan, dan flavor pandan
sangat tajam,” kata Ketua
Tim PKM RE, Rahma di
Yogyakarta, Senin (18/9).

Pembimbing Tim PKM

Dr Chatarina Lilis Surya-
ni STP MP mengatakan,
peningkatan  stabilitas
warna pasta pandan
dikarenakan proses met-
aloklorofil yang dilakukan.
Sehingga terbentuk Zn-
klorofil yang lebih tahan
terhadap panas dan ca-
haya. Produk yang di-
hasilkan akan lebih tajam
warnanya terbukti dari
aplikasinya sebagai pe-
warna bolu kukus. Proses
metaloklorofil ternyata da-
pat meningkatkan stabili-
tas komponen lainnya se-
perti komponen fenolik
dan flavor. Jadi produk pe-
warna yang dihasilkan
mempunyai banyak ke-
unggulan dibanding pasta
pandan komersial.
"Produk itu juga mem-

punyai nilai tambah yaitu
peningkatan kadar mine-
ral Zn yang sangat diper-
lukan oleh tubuh. Nanti-
nya hasil penelitian ini
akan dipatenkan sehingga
memberikan manfaat bagi
inventor maupun institu-
si,” ungkapnya.
Keberhasilan itu merupa-
kan salah satu prestasi
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Tim PKM RE Prodi Teknologi Pangan UMBY.

yang diraih para mahasis-
wa Prodi Teknologi Pangan.
Selain itu mahasiswa
Teknologi Pangan juga
memenangkan PKM Ke-
wirausahaan dan P2MW
dengan pembimbing Dr Yuli
Perwitasari serta prestasi
tingkat internasional bersa-

ma para dosennya.
(Ria)-d

PANGGUNG
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Seniman dari Indonesia, Singapura dan Thailand
saat performance membuat karya lukis.

SENIMAN dari 9 negara budur Kabupaten Magelang
melukis bersama di Balai selama beberapa hari, mu-
Ekonomi Desa (Balkondes) lai Minggu (17/9). Karya
Wanurejo Kecamatan Boro- seni mereka akan dipa-

merkan di Limanjawi Art
House Borobudur. Pembu-
kaan akan dilaksanakan 23
September 2023, berlang-
sung hingga 23 Oktober
mendatang.

Selain dari Indonesia, ju-
ga ada seniman dari Polan-
dia, Vietnam, Singapura,
Nepal, India, Jepang, Fili-
pina dan Thailand yang me-
ngikuti rangkaian kegiatan
‘Borobudur International
Art Fest’ ini. Mereka ada
yang membuat karya seni
lukis sendiri, namun ada ju-
ga yang performance de-
ngan mengajak seniman
dari negara lain untuk se-
buah karya lukis.

Sadikin Pard juga mela-
kukan performance melukis
menggunakan badannya.
Kuas ia pergunakan saat
menulis nama pada kanvas

DRAMA ‘MOVING’ TRENDING
Penulis Sebut Ada Kemungkinan Season 2

JELANG penayangan episode
akhir, penonton dibuat bertanya-tanya
mengenai kelanjutan drama Moving
yang diperankan oleh Jo In Sung, Han
Hyo Joo, Ryu Seung Ryong, Go Yoon
Jung hingga Lee Jung Ha itu.

Menjawab rasa penasaran, Kang
Full yang merupakan pencipta
webtoon sekaligus penulis naskah dra-
ma Moving akhirnya buka suara.

Ketika muncul dalam kanal
YouTube MMTG, Kang Full secara
mengejutkan menuturkan adanya ke-
mungkinan drama Moving melanjut-
kan jalan cerita ke season berikutnya.
Sesuai dengan alur yang ada dalam
webtoon

"Webtoon sudah memiliki cerita se-
belum dan sesudah (drama berlang-
sung). Aku pikir ada kemungkinan, itu
tidak pasti,” ujar Kang Full.

Memiliki total 20 episode, drama
Moving akan menayangkan 3 episode
terakhirnya pada Rabu (20/9) besok.

Kang Full memberikan bocoran
bahwa ada plot cerita yang berubah
pada akhir drama Moving. Kendati
demikian, ia menjamin bahwa penon-
ton akan menyukainya.

ungkapnya.

"Tiga cerita akan diceritakan sekali-
gus. Ketiganya adalah cerita yang lu-
gas, akhirannya sebagian berbeda dari
aslinya dan menurutku itu akan men-
jadi akhir yang diinginkan pemirsa,”

Drama Moving berlatar kisah ten-
tang para orangtua yang berusaha un-
tuk menyembunyikan kekuatan super
anak-anak mereka agar tidak diman-

Poster drama ‘Moving’

BOROBUDUR INTERNATIONAL ART FEST 2023

Seniman 9 Negara Melukis Bersama

setelah selesai performance.
Usai melukis, Sadikin me-
ngatakan judul karya luk-
isnya tersebut “Illution”,
hasil perpaduan beberapa
warna. Kegiatan itu dilaku-
kan spontanitas. Lukisan
ini menceritakan suatu ilus-
trasi. Di Borobudur meru-
pakan sesuatu yang meng-
gembirakan dan sangat
membuka inspirasi.

Umar Chusaeni dari Li-
manjawi Art House menga-
takan para seniman terse-
but menggelar workshop
dan melukis mulai Minggu
(17/9) dan dimaksimalkan
berkarya di Balkondes Wa-
nurejo Borobudur ini sela-
ma 4-5 hari. Ada 24 seni-
man yang hadir dalam "Bo-
robudur International Art
Fest”. Selain total melukis
di Balkondes Wanurejo

faatkan oleh pihak tertentu.
Menayangkan episode perdananya
pada 9 Agustus 2023, drama ini sukses
mencuri perhatian penonton hingga
sering kali menjadi trending topic di

media sosial.

Memiliki plot cerita yang seru,
penonton dibuat penasaran dengan
kelanjutan drama Moving meski kini
belum sepenuhnya selesai.

Serial drama Korea asli Disney+
‘Moving’ menggemparkan dunia.
Kini, terkuak bahwa serial drama
ini menghabiskan ratusan miliar.
Menjelang akhir penayangannya,
drama ini menjadi acara Korea yang
paling banyak ditonton di Disney+
hanya dalam seminggu setelah
dirilis. Menurut Flix Patrol, ‘Moving’
juga menjadi acara TV nomor satu di
platform streaming di Hong Kong,
Jepang Singapura, Taiwan dan

Korea hingga 23 Agustus.
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miliar.

Tayang eksklusif di Disney+, total
investasinya pun tidak tanggung-
tanggung. Lebih dari 50 miliar KRW
(sekitar 37,8 juta USD) atau Rp 577
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Borobudur, mereka juga
mengunjungi ke Candi Bo-
robudur maupun kegiatan
lainnya.

Umar memaparkan kegi-
atan seperti ini bisa dilak-
sanakan 1 tahun dua kali.
Minimal sekali dalam 1

tahun harus ada karena
ketertarikan para pelaku
seni di dunia internasional
untuk datang ke Borobudur
luar biasa. Candi Borobu-
dur juga merupakan sebuah
karya nenek moyang yang
merupakan seniman-seni-

man hebat Indonesia.

Di Borobudur ini baru
pertama dilaksanakan se-
macam residensi artis in-
ternasional. Mereka ber-
karya sesuai gaya atau
style karya mereka.
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BERIKAN PEMAHAMAN PENTINGNYA MAKAN IKAN
Kampanye Gemarikan Sasar Pelajar DIY
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Kampanye Gemarikan di Ml Tahfidz El Muna Q, Krapyak Sewon Bantul

BANTUL (KR) - Pemda DIY melalui Dinas
Kelautan dan Perikanan DIY setiap tahunnya memiliki
program kegiatan untuk meningkatkan konsumsi ikan
masyarakat yakni Gemarikan (Gemar memasya-
rakatkan makan ikan). Tak hanya untuk mengejar
target angka konsumsi ikan nasional saja namun
tujuan dari program tersebut juga untuk memberikan
pemahaman betapa pentingnya makan ikan bagi
kesehatan dan kecerdasan. Dalam rangka mendu-
kung Program Gerakan Memasyarakatkan Makan
Ikan (Gemarikan), Dinas Kelautan dan Perikanan DIY
bersama Kementerian Kelautan dan Perikanan serta
Foodbank Off Indonesia (FOI) melaksanakan
kampanye Gemarikan kepada masyarakat.

Kampanye Gemarikan yang ditujukan kepada
pelajar Yogyakarta diantaranya dilaksanakan di Ml
Tahfidz El Muna Q, Krapyak Sewon Bantul, Rabu
(13/9). Acara diawali dengan demo masak bola-bola
naga dan dimsum. Kemudian penyampaian materi
Gemarikan oleh pemateri dari Foodbank Off
Indonesia (FOI), KKP dan Wakil Ketua Harian
FORIKAN DIY Asyantini. Dalam acara tersebut,
peserta Gemarikan yakni siswa-siswi dari kelas 1
hingga 6 tampak antusias mendengarkan penjelasan
mengenai pentingnya makan ikan sejak dini. Selain
itu para siswa juga mendapatkan paket makanan
berbahan baku ikan.

IrBayu Mukti Sasongka, M.Si selaku Kepala
Dinas Kelautan dan Perikanan DIY menjelaskan
pihaknya berkolaborasi dengan KKP khususnya

Direktorat Penguatan Daya Saing Produk Kelautan
dan Perikanan dengan harapan anak-anak yang
merupakan generasi penerus dapat mencintai atau
gemar makan ikan di keluarga masing-masing.
Berkaitan dengan kegiatan Gemarikan, pada tahun
ini pihaknya telah menyelenggarakan kampanye
Gemarikan di 460 titik dan kurang lebih 240 paket
kegiatan Alih Teknologi Informasi.

"Sejak kecil mereka perlu dikenalkan makan
ikan dan manfaat mengkonsumsinya sehingga
nantinya menjadi generasi penerus menjadi generasi
emas yang sehat, kuat, dan cerdas. Kami berharap
masyarakat semakin paham dan mengetahui
manfaat makan ikan yang luar biasa. Tak hanya
mengetahui saja, tapi harapannya nanti masyarakat
dapat menyediakan lauk ikan di rumah atau
dikeluarga masing-masing" kata Bayu.

Laily Fauziyah, M.Pd.I selaku Kepala MI
Tahfidz El Muna Q mengatakan, dengan datangnya
Mobil ATl sekaligus demo masak berbahan baku ikan
di lingkungan sekolahnya, siswa sangat antusias dan
senang. Laily berharap melalui kampanye Gemarikan
kedepannya siswa akan terbiasa makan ikan.

"Melalui kegiatan ini diharapkan dapat me-
nambah wawasan siswa mengenai pentingnya
makan ikan, sehingga kedepan para siswa juga akan
terbiasa untuk mengkonsumsinya. Kemarin kita
sudah mencoba mulai memasukkan menu makanan
dengan lauk ikan lele, serta menu olahan berbahan
baku ikan lainnya." kata Laily. (*)



